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ABSTRAK. Kemampuan literasi anak merupakan hal yang penting untuk diperhatikan 
dalam perkembangan awal mereka karena pentingnya sebagai landasan bagi pendidikan 
jenjang selanjutnya. Di sisi lain, anak-anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan 
memiliki ketertarikan yang cukup besar terhadap binatang, sehingga memudahkan mereka 
dalam rangka menambah pengetahuan di bidang kecerdasan alami. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji metode pengembangan literasi dan kecerdasan alami anak 
dengan menggunakan hewan peliharaan sebagai media hidup. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif studi kasus yang bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan 
kemampuan literasi dan kecerdasan alam pada anak-anak melalui interaksi langsung 
dengan hewan peliharaan. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara. 
Wawancara dilakukan dengan guru kelas untuk mendapatkan informasi mengenai 
perkembangan literasi dan kecerdasan alami anak sebelum dan sesudah interaksi dengan 
hewan peliharaan.  Subyek penelitian adalah anak usia 5 sampai 6 tahun di TK Petra 9 
kelas B1 dan B2. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa tidak hanya penggunaan binatang 
peliharaan dapat membantu dalam pembelajaran literasi dan kecerdasan alam anak, 
tetapi juga dapat secara signifik menginkatkan semangat belajar anak. Hasil penelitian 
diharapkan dapat mendeskripsikan secara komprehensif peningkatan kemampuan literasi 
dan pengetahuan tentang hewan pada anak-anak melalui metode pengenalan hewan 
peliharaan secara langsung.  

Kata Kunci :  Binatang Peliharaan; Kecerdasan Naturalistik; Literasi 

ABSTRACT. Children's literacy skills are essential to be considered in their early 
development because of their importance as a foundation for further education. On the 
other hand, children have a high curiosity and significant interest in animals, making it 
easier for them to gain knowledge in the field of naturalistic intelligence. This research aims 
to examine methods of developing children's literacy and naturalistic intelligence using pets 
as living media. This research is a qualitative case study aimed at describing the 
improvement in literacy skills and naturalistic intelligence in children through direct 
interaction with pets. Data collection was conducted using interview techniques. Interviews 
were conducted with classroom teachers to obtain information about the development of 
children's literacy and naturalistic intelligence before and after interaction with pets. The 
subjects of the research were children aged 5 to 6 years in TK Petra 9, classes B1 and B2. 
The results of the research found that not only can the use of pets help in teaching children's 
literacy and naturalistic intelligence, but it can also significantly increase their enthusiasm 
for learning. The research results are expected to comprehensively describe the 
improvement in children's literacy skills and knowledge about animals through the method 
of direct introduction to pets.  
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PENDAHULUAN  
Definisi literasi telah berkembang secara signifikan dalam beberapa tahun 

terakhir untuk mencakup berbagai keterampilan yang diperlukan untuk menavigasi 

masyarakat modern. Menurut laporan UNESCO tahun 2022, literasi sekarang dipahami 

sebagai kemampuan untuk mengidentifikasi, memahami, menafsirkan, menciptakan, 

berkomunikasi, dan menghitung menggunakan materi cetak dan tulisan yang terkait 

dengan berbagai konteks [1]. Bila diterapkan pada seorang anak, literasi dapat diartikan 

sebagai proses berkelanjutan yang sangat dinamis, mulai dari munculnya rasa ingin 

tahu, kemampuan berpikir kritis, berbahasa lisan, hingga pada kemampuan membaca 

dan menulis. Kemampuan tersebut mengikuti perkembangan zaman untuk digunakan 

dalam proses belajar sepanjang hayatnya. Pada anak usia dini, literasi sangat erat 

kaitannya dengan perkembangan kemampuan berbahasa anak, dimana pada usia 3-6 

tahun anak harus mampu memahami bahasa dan menyampaikan bahasa, yang berkaitan 

dengan proses keaksaraan awal. Pada tahap ini merupakan masa terbaik bagi anak 

untuk lebih mudah belajar berbagai hal melalui inderanya (pendengaran, pengelihatan, 

perasa, peraba, penciuman) dalam mengembangkan kemampuannya berliterasi. Berasal 

dari Skandanavia dan Jerman, gerakan pendidikan berbasis alam telah tersebar luas di 

Inggris dan Wales, serta semakin populer di Amerika Serikat [2]. Dikenal dengan 

berbagai nama seperti taman kanak-kanak berbasis alam, taman kanak-kanak hutan, 

atau Waldkindergarten, program-program ini memiliki fondasi yang sama: mereka 

sangat dipengaruhi oleh alam dalam filosofi dan pendekatan pendidikan mereka. 

Sebuah studi menemukan adanya hubungan positif antara pendidikan anak usia 

dini (PAUD) berbasis alam dengan kemampuan regulasi diri, keterampilan sosial, 

perkembangan sosial dan emosional, keterkaitan dengan alam (atau biophilia), 

kesadaran akan alam, dan interaksi bermain anak-anak [3]. Di Turki, sebuah studi 

menuliskan bahwa guru prasekolah menemukan bahwa kegiatan seperti musik, seni, 

matematika dan sains, literasi dini, serta drama dapat dilakukan dengan lebih efisien 

dan menyenangkan di luar ruangan [4]. Kelas dapat dengan lebih leluasa melibatkan 

anak-anak dalam permainan bebas dan gerakan fisik saat waktu di luar ruangan. 

Kegiatan permainan bebas inilah yang menjadi kunci utama yang mendukung 

pembelajaran anak [5]. Studi lain di Ohio, Amerika Serikat  mendapatkan bahwa siswa 

KB dalam program berbasis alam sama siapnya untuk taman kanak-kanak seperti siswa 

dalam program prasekolah tradisional yang berkualitas tinggi [6]. Studi tersebut 

menyoroti potensi pendekatan berbasis alam dalam pendidikan anak usia dini untuk 

mempersiapkan mereka dengan baik untuk masa depan akademis mereka. Hasil ini 

menunjukkan bahwa integrasi alam dalam kurikulum dapat memberikan pengalaman 

belajar yang holistik dan mendukung perkembangan kognitif serta sosial-emosional 

anak-anak. Nilai plus terbesar adalah waktu bermain di luar ruangan yang tidak 

terstruktur di PAUD berbasis alam yang dapat membantu anak-anak mengembangkan 

keterampilan kesiapan sekolah yang kritis [7]. Temuan ini membantu memperluas 

pemahaman kita tentang kompleksitas keterampilan yang berkontribusi pada kesiapan 

sekolah dan memberikan dukungan lebih lanjut untuk pentingnya waktu bermain bebas 

dan belajar dengan alam natural selama masa kanak-kanak dini. 
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Studi lain di Maine, Amerika Serikat menemukan bahwa pembelajaran langung 

dikawasan alam menawarkan peluang berharga bagi anak-anak untuk terlibat dalam 

pembelajaran secara aktif dan terlibat di bidang sains dan matematika sekaligus 

meningkatkan keterampilan motorik kasar dan keterampilan sosial mereka [8]. 

Aktivitas tersebut tidak hanya mendukung standar pendidikan negara bagian dan 

nasional, tetapi juga memberikan pengalaman yang memperkaya dan membuka 

wawasan bagi para guru itu sendiri. Studi ini menyoroti potensi aktivitas berbasis alam 

untuk memberi manfaat bagi siswa di masa depan dengan menumbuhkan kecintaan 

terhadap pembelajaran dan eksplorasi di lingkungan alami. Disisi lain, sebuah studi 

menegaskan bahwa anak-anak dengan tingkat ketakutan laba-laba yang lebih tinggi 

menunjukkan interpretasi yang lebih negatif khususnya terkait dengan skenario 

ketakutan terhadap laba-laba, dibandingkan dengan anak-anak dengan tingkat 

ketakutan laba-laba yang lebih rendah. Hal ini menunjukkan adanya bias spesifik konten 

dalam penafsiran, yang sejalan dengan penelitian sebelumnya dan mendukung adanya 

bias semacam itu dalam kecemasan masa kanak-kanak [9]. Pengetahuan lebih lanjut 

tentang interpretasi bias ini dapat membantu guru dalam merancang lingkungan belajar 

yang mendukung untuk mengurangi dampak kecemasan pada anak-anak yang dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran mereka. 

Secara ideal, tentu saja diharapkan untuk anak-anak PAUD memiliki antusiasme 

belajar yang tinggi dan memiliki kemampuan literasi yang setara baiknya. Untuk belajar 

dengan semangat dan memiliki hasil yang ideal sesuai dengan harapan guru dan orang 

tua, selalu merupakan hasil yang diharapkan dari sistem pendidikan. Karenanya metode 

pendidikan yang tidak boleh hanya bermanfaat tetapi untuk bisa menjadi pembelajaran 

yang efektif, harus pula menarik dan menghibur, terutama bagi anak yang masih dalam 

usia dini. Program literasi anak usia dini sering kali mempunyai pendekatan yang 

bersifat universal, yang tidakmampuannya untuk secara efektif memenuhi gaya belajar, 

minat, dan tahap perkembangan yang beragam pada anak-anak [10], [11]. Kurikulum 

semacam ini cenderung menerapkan metode pengajaran dan konten yang seragam, 

yang mungkin tidak sesuai dengan kebutuhan individu dan kesiapan masing-masing 

anak. Pendekatan ini dapat menyebabkan ketidakterlibatan, frustrasi, dan kemajuan 

terbatas di antara anak-anak yang tidak berkembang dengan baik dalam kerangka 

pengajaran yang ditentukan. Selain itu, kurikulum yang kaku mungkin melewatkan 

kesempatan untuk mengintegrasikan literasi secara alami ke dalam pengalaman sehari-

hari anak-anak, yang dapat mengurangi makna dan relevansi pembelajaran terhadap 

kehidupan mereka.  

Mengintegrasikan aktivitas membaca, menulis, dan bahasa secara alami ke dalam 

rutinitas harian dan bermain daripada mengandalkan pelajaran formal dan terstruktur. 

Pendekatan ini melibatkan kegiatan seperti membaca buku yang sesuai dengan minat 

anak-anak, melakukan tugas menulis kontekstual seperti menyusun daftar belanja atau 

menulis surat, serta menggunakan bahasa secara tujuan selama bermain. Praktik ini 

bertujuan untuk membuat pembelajaran literasi menjadi bermakna dan relevan dengan 

kehidupan anak-anak, menciptakan lingkungan belajar yang alami dan menyenangkan 
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yang mendukung pengembangan holistik. Hal ini tidak hanya mendukung 

pengembangan literasi, tetapi juga memperkaya pengalaman belajar secara menyeluruh. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, media pendidikan berbasis model binatang 

telah dikembangkan untuk meningkatkan motivasi dan pengenalan huruf pada anak-

anak di TK Kelompok B. Penelitian ini fokus pada cara-cara membuat pembelajaran 

lebih menarik dan efektif melalui penggunaan figur binatang. Selama uji coba lapangan, 

media ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan pengenalan huruf 

pada anak-anak, menunjukkan efektivitasnya dalam mencapai tujuan pembelajaran 

[12]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model binatang dapat 

merangsang ketertarikan anak-anak terhadap proses belajar, khususnya dalam 

mengenal huruf-huruf abjad. Media ini dirancang untuk meningkatkan keterlibatan dan 

motivasi anak-anak selama proses pembelajaran dengan memanfaatkan daya tarik 

alami mereka terhadap binatang. Sebagai perbedaan utama, penelitian ini menggunakan 

hewan hidup dalam pembelajaran literasi dan kecerdasan alam, dimana penelitian 

sebelumnya menggunakan figur binatang. Pendekatan ini diharapkan tidak hanya 

meningkatkan keterampilan literasi tetapi juga mengembangkan kecerdasan alam anak-

anak, dengan memberikan mereka pengalaman langsung dalam berinteraksi dengan 

hewan hidup. Integrasi hewan hidup dalam pembelajaran memungkinkan anak-anak 

untuk belajar dengan cara yang lebih menyeluruh melalui interaksi secara langsung 

dengan alam, yang dapat memberikan manfaat lebih komprehensif dalam pendidikan 

anak usia dini. 

Memanfaatkan penyajian binatang secara langsung, anak mampu melihat 

binatang yang disediakan dalam bentuk nyata. Dengan demikian, dapat ditingkatkan 

daya tarik mengetahui pelajaran tema binatang dan menimbulkan semangat anak untuk 

lebih mengenal dan mencintai fauna. Menurut salah satu guru TK Petra 9, pembelajaran 

literasi dengan model "ceramah" membosankan untuk anak-anak dan menyebabkan otak 

kanan untuk bekerja secara minim. Memanfaatkan penyajian binatang secara langsung 

dapat membuat anak-anak lebih semangat belajar dengan cara merangsang rasa ingin 

tahu mereka. Oleh karena itu, peneliti mengambil judul "Penggunaan Binatang 

Peliharaan dalam Pembelajaran Literasi dan Kecerdasan Alam Anak". 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus. Melalui metode ini, peneliti dapat memahami fenomena secara mendalam 

dan kontekstual. Hasil penelitian diharapkan memberikan wawasan yang komprehensif 

tentang situasi yang diteliti. Penelitan berlangsung sejak 23 Mei 2024 hingga 24 Mei 

2024 di TK Petra 9, Surabaya. Subjek penelitian ini adalah 46 siswa-siswi berusia 5 

hingga 6 tahun dari dua kelas, yaitu TK B1 dan TK B2. Penelitian ini membandingkan 

kedua kelas tersebut untuk mendapatkan data yang lebih komprehensif. Dengan 

demikian, analisis komparatif ini diharapkan memberikan gambaran yang jelas 

mengenai perbedaan dan persamaan antara kedua kelas tersebut. 
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Binatang yang digunakan dalam skenario ini adalah tarantula (Theraphosidae) 

dan leopard gecko (Eublepharis macularius), keduanya merupakan hewan peliharaan 

pribadi peneliti. Sebagai tambahan, beberapa varian dari family dan spesies binantang 

sama beserta beberapa video akan ditayangkan melalui projector kelas. Siswa-siswi 

diperbolehkan memegang dan mengelus leopard gecko untuk memperoleh hasil 

interaksi yang lebih mendalam, sedangkan hanya diperboleh melihat tarantula demi 

keamanan siswa. Setelah melihat gambar, video dan berinteraksi dengan hewan, 

dilakukan tes literasi bicara, membaca dan menulis nama  hewan dan kemudian 

mewarnai gambar hewan. Selama penelitian guru kelas tetap mengawasi. Pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi perilaku para murid terhadap hewan, wawancara 

dengan guru kelas dan dokumentasi aktifitas kelas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati perkembangan kemampuan literasi, 

kecerdasan alam, dan antusiasme anak dalam belajar. Observasi terhadap interaksi 

anak-anak dengan hewan di dalam kelas menjadi fokus utama untuk memahami 

semangat dan perilaku mereka. Antusiasme anak-anak terhadap hewan hidup dalam 

lingkungan kelas dianggap sebagai indikator penting untuk menilai efektivitas metode 

pembelajaran ini. Wawancara terstruktur dengan anak-anak dan guru dilakukan untuk 

mendapatkan pandangan dan pemahaman mereka tentang penggunaan hewan hidup 

dalam pembelajaran. Wawancara ini diharapkan mengungkap berbagai persepsi, 

respons, dan manfaat yang dirasakan oleh peserta didik dan pendidik. Hasil wawancara 

akan memberikan wawasan berharga untuk memperbaiki dan mengembangkan model 

pembelajaran tersebut sesuai dengan kebutuhan dan harapan anak-anak dan guru. 

Selain itu, dokumentasi hasil quiz, permainan menyusun suku kata, tes literasi, dan 

kegiatan mewarnai gambar juga dikumpulkan. Data dari dokumentasi ini digunakan 

untuk evaluasi kinerja individual anak-anak, merancang strategi pembelajaran yang 

lebih efektif, dan memperkaya pengalaman belajar mereka. Dengan memperhatikan 

hasil dokumentasi ini, pendidik dapat mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan 

merencanakan intervensi yang sesuai untuk mendukung perkembangan literasi dan 

kreativitas anak-anak 

Penelitian ini menggunakan teknik analisa data melalui observasi dan 

dokumentasi, wawancara, serta studi pustaka. Observasi dilakukan dengan cermat 

terhadap interaksi anak-anak dengan hewan peliharaan di dalam kelas, mencatat setiap 

reaksi, perilaku, dan ekspresi mereka. Observasi ini didukung oleh dokumentasi visual 

seperti foto dan video untuk memahami hubungan antara anak-anak dan hewan-hewan 

tersebut secara mendalam. Selain itu, peneliti melakukan wawancara terstruktur 

dengan anak-anak setelah sesi interaksi untuk mendapatkan wawasan lebih dalam 

tentang pengalaman dan persepsi mereka terhadap kegiatan tersebut. Wawancara ini 

mencakup pertanyaan tentang kesan mereka terhadap hewan, apa yang mereka pelajari, 

serta kesan tentang kegiatan mewarnai gambar. Peneliti juga mewawancarai masing-

masing guru pendamping  tiap kelas (2 orang) untuk melengkapi data penelitian. Data 

yang didapatkan melalui wawancara langsung akan kemudian diinterpretasikan untuk 

menarik kesimpulan tentang temuan penelitian. Kesimpulan ditarik berdasarkan hasil 
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interpretasi data. Kesimpulan ini mencakup pemahaman yang lebih dalam tentang topik 

penelitian dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari pengujian yang telah dilakukan pada dua kelas berbeda, dapat dikatakan 

hasilnya memuaskan. Melalui observasi dapat disimpulkan bahwa di antara hewan 

peliharaan yang dibawa sebagai objek perhatian adalah tarantula. Meskipun beberapa 

siswa pada awalnya merasa ketakutan, rasa ingin tahu mereka akhirnya menang dan 

seluruh kelas menghabiskan waktu berkualitas untuk belajar tentang arakhnida [13]. 

 
Gambar 1. Anak-Anak TK B2 Berkumpul Melihat Tarantula 

Rasa penasaran mereka memuncak sehingga ketika mengetahui nama 

“Tarantula” mereka sangat antusias untuk menuliskan nama laba-laba besar berbulu 

tersebut. Secara alami, karena masih sangat muda, siswa-siswi tidak dapat mengejanya 

tanpa bantuan guru, namun suku demi suku kata siswa berhasil menuliskan kata 

tersebut dalam waktu yang sangat singkat sesuai dengan tingkat kesulitan kata tersebut. 

 
Gambar 2. Tulisan “laba-laba” dan “tarantula” oleh Anak TK B 
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Bahkan seorang siswa begitu terpikat pada makhluk berkaki delapan itu 

sehingga dia meminta nama spesifik Tarantula yang ditanyakan dilayar agar bisa 

dituliskan di kertasnya. Laba-laba yang dimaksud adalah Chromatopelma 

cyaneopubescens, lebih dikenal dengan nama tarantula Greenbottle Blue. Namun karena 

kesulitan yang lebih tinggi dalam menulis nama lengkap dalam bahasa Inggris maka 

memerlukan bantuan penuh dari guru dan tidak diperhitungkan dalam penelitian 

literatur kecuali mungkin untuk poin antusiasme dalam belajar. Setelah pelatihan 

literasi, siswa-siswi dihadiahkan gambar tarantula tanpa warna untuk mengekspresikan 

kretifitasnya secara individu, Murid-murid diperbolehkan untuk menuirukan gambar 

yang tertera di papan projector atau membuat kreasinya sendiri. Disini siswa laki-laki 

cenderung menggunakan warna merah, biru, atau menirukan yang ada di papan, 

sedangkan mayoritas siswi perempuan cenderung membuat laba-laba merah muda [14].  

 
Gambar 3. Seorang Anak Mewarnai Gambar Tarantula dengan Corak Greenbottle Blue 

Hasil penelitian dengan leopard gecko dapat dikatakan sama. siswa-siswi 

menunjukan antusiasme yang besar terhadap binatang yang dipresentasikan. Para 

murid terutama merasa tertarik karena nama binatang tersebut diambil dari gabungan 

kata macan tutul (leopard) dan cecak (gecko). Interaksi juga lebih menyenangkan bagi 

siswa-siswi karena wujud binatang yang lebih lucu dan diperbolehkan bersentuhan 

langsung dengan binatang, tentu dengan supervisi guru. Rasa ingin tahu alami yang 

dimiliki anak-anak terhadap dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan dalam 

kegiatan belajar [15]. Selain itu, kontak langsung dengan hewan telah dikaitkan dengan 

manfaat emosional dan sosial, seperti suasana hati yang lebih baik dan peningkatan 

inisiatif sosial, yang sangat bermanfaat dalam pengaturan terapi dan pendidikan [16], 

[17]. 
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Gambar 4. Anak-Anak TK B1 Berkumpul untuk Melihat Leopard Gecko 

Selain itu hasil literasi sedikit lebih sulit diperoleh karena nama leopard gecko, 

keduanya merupakan kata bahasa Inggris. Oleh sebab itu, literasi yang disajikan selain 

baca tulis juga menjadi pembelajaran bahasa Inggris sederhana. Pada bagian kecedasan 

alam, siswa-siswi diajarkan berbagai jenis tarantula yang berbeda dari family 

Theraphosidae. Disinilah para siswa mempelajari perbedaan bentuk, warna dan gaya 

hidup dari beberapa tarantula. Tentu saja wujud fisik dengan varian warna yang 

berbeda menjadi fokus utama pembelajaran sebagai pembeda utama yang paling mudah 

dicerna [18]. Siswa-siswi juga diajarkan perbedaan morph leopard gecko dimana ada 

yang bewujud kuning dengan bintik hitam, kuning atau putih polos, hingga merah. Hasil 

pengamatan menunjukan bahwa laba-laba dengan warna cerah lebih digemari dan 

secara menyeluruh, siswa-siswi lebih menyukai leopard gecko yang menyerupai macan 

tutul [19]. Anak-anak menunjukkan rasa ketertarikan dan penasaran terhadap binatang 

sejak sangat kecil [20]. Hasil pengamatan menunjukan bahwa sekalipun dengan bintang 

yang tidak sering dilihat dan cenderung memiliki stigma yang buruk, ketertarikan ini 

melampaui rasa takut siswa-siswi. 

Selain itu binatang-binatang yang disajikan memiliki warna cerah dan pola pola 

yang menarik perhatian mereka dan merangsang indera pengelihatan mereka. Hal ini 

merupakan hal yang positif dikarenakan warna merupakan fitur yang meresap dalam 

pengalaman psikologis manusia dan memiliki peran dalam banyak aspek pikiran dan 

perilaku manusia seperti pengelihatan dasar, persepsi pemandangan, pengenalan objek, 

estetika, dan komunikasi [21]. Warna-warna tersebut dapat membantu meningkatkan 

tingkat perhatian murid mereka terhadap informasi yang diberikan dan membantu 

menyimpan informasi tersebut dalam bentuk ingatan jangka pendek dan jangka 

panjang, sehingga meningkatkan peluang mereka untuk mengingat informasi tersebut 

[22]. Keingintahuan anak-anak adalah hal yang luar biasa yang memungkinkan mereka 

memandang dunia dengan polos dan penuh keajaiban. Bila dipupuk dan dibimbing 

secara efektif, keingintahuan ini dapat menjadi alat yang ampuh untuk pembelajaran 

dan eksplorasi yang cepat [23]. Dari ketertarikan siswa terhadap binatang dan warna 

cerah yang merangsang indera pengelihatan, murid-murid menunjukan antusiasme 
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tinggi terhadapan pembelajaran yang disajikan oleh peneliti. Terdapat kesan dikelas 

dimana siswa tidak belajar karena disuruh oleh guru kelas, melainkan atas kehendak 

dan rasa penasaran secara individu. 

Melalui wawancara beberapa pertanyaan diberikan kepada guru kelas yang 

menemani peneliti selama penelitian. Pertanyaan terutama berupa kesan dan pendapat 

guru mengenai keefektifan metode yang digunakan peneliti untuk menjadi dasar 

pelatihan literasi dan kecedasan alam. Sebagai model pelatihan literasi, guru-guru 

berpendapat bahwa siswa-siswi menunjukan antusiasme tinggi dalam belajar tertulis 

menulis menggunakan metode pengenalan binatang dihidup yang disajikan oleh 

peneliti. Tetapi metode ini juga menuai kritik. Sekalipun siswa-siswi semangat dalam 

mempelajari literasi binatang, karena yang digunakan adalah binatang hidup yang 

ditampilkan didalam kelas, kosa kata yang dapat diajarkan dalam sehari sangatlah 

terbatas dan bukan bahasa yang biasa dipakai sehari-hari. Sebagi pelatihan kecedasan 

alam metode ini memperoleh kesan yang sangat positif. Siswa-siswi sangat senang dan 

aktif dengan adanya binatang yang unik dan tidak biasa mereka lihat di dalam kelas. 

Guru-guru juga halnya berpendapat bahwa untuk melatih kecedasan alam, cara terbaik 

adalah pengenalan langsung. 

 

 
Gambar 5. Tingkat Perkembangan Siswa TK B1 
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Gambar 6. Tingkat Perkembangan Siswa TK B2 

KESIMPULAN  

Penelitian secara konsisten menunjukkan dampak besar rasa ingin tahu anak-

anak terhadap perjalanan pendidikan mereka. Dengan menyalurkan minat dan rasa 

penasaran anak-anak, pendidik dapat memanfaatkan rasa ingin tahu tersebut untuk 

meningkatkan pengalaman belajar mereka. Misalnya, ketertarikan anak terhadap 

binatang tidak hanya menumbuhkan pemahaman yang lebih mendalam tentang alam 

namun juga mempunyai implikasi yang signifikan terhadap perkembangan literasi 

mereka. Selain itu, keingintahuan alami ini berfungsi sebagai sumber pusat bagi 

perkembangan kecerdasan bawaan mereka, karena mereka secara aktif terlibat dengan 

lingkungan dan membangun makna dari pengalaman mereka. Pendekatan baru yang 

dapat dianggap sebagai novelty dalam penelitian ini adalah penggunaan binatang hidup 

dan memperkenalkannya secara langsung kepada anak-anak sebagai motivator 

pembelajaran literasi dan kecerdasan alam. Metode ini tidak hanya memanfaatkan rasa 

ingin tahu alami anak-anak tetapi juga memberikan pengalaman langsung yang 

memperkuat pemahaman mereka tentang konsep literasi dan ilmu alam. Dengan 

demikian, pendekatan ini menawarkan cara inovatif untuk mengintegrasikan 

pembelajaran multidisiplin yang efektif dalam pendidikan anak usia dini. 
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